BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang identifikasi potensi
komoditi hortikultura di Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo, dapat
disimpulkan bahwa terdapat 10 jenis komoditi hortikultura yang menjadi potensi
di 3 wilayah penelitian tersebut. Diantaranya di Kecamatan Telaga potensi
komoditi hortikulturanya ditemukan 4 jenis komoditi sayuran yaitu komoditi
cabai, tomat, kacang panjang dan terung. Di Kecamatan Limboto ditemukan 7
jenis komoditi sayuran dan 1 jenis komoditi buah-buahan yaitu cabai, tomat,
kacang panjang, terung, petsai/sawi, bayam, kangkung, dan pepaya california.
Sedangkan di Kecamatan Dungaliyo ditemukan 5 jenis komoditi sayuran dan 1
jenis buah-buahan yaitu komoditi cabai, tomat, kacang panjang, terung, mentimun
dan semangka.
5.2Saran

1. Dari hasil penelitian ini perlu adanya kerja sama antar para petani dalam
meningkatkan produktivitas sub sektor tanaman hortikultura di Kabupaten
Gorontalo, untuk meningkatkan hasil pertanian perlu adanya kerja sama
antar para petani hortikultura melalui upaya pembentukan kelompok-
kelompok tani ditingkat Desa maupun Kecamatan masyarakat terjun
langsung mengolah lahan pertanian yang ada dengan sebaik-baiknya,
dengan menggunakan berbagai sarana yang disediakan oleh pemerintah,
kelompok tani ataupun milik sendiri.

2. Komoditi sayuran dan buah-buahan subsektor hortikultura (biofarmakan
dan tanaman hias) perlu dilakukan pemberdayaan dan pengembangan
sehingganya dapat menambah potensi subsektor hortikultura di Kabupaten
Gorontalo.

3. Diharapkan adanya sebuah upaya pemberdayaan untuk penguatan potensi
subsektor tanaman hortikultura melalui program-program yang diadakan
pemerintah setempat dalam menunjang peningkatan subsektor hortikultura

di Kabupaten Gorontalo ini.
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